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ABSTRACT

The behavior of adolescents in preventing HIV/AIDS will be greatly influenced by their
knowledge and attitudes towards HIV/AIDS. Following up on this, it is necessary to carry
out efforts to increase youth knowledge about HIV/AIDS through outreach activities. It is
hoped that this outreach and education activity will improve attitudes and behavior in
preventing the transmission of HIV/AIDS. The purpose of this activity is to carry out
outreach and education regarding HIV/AIDS infectious diseases to students of STIT
Darul Fatah, Bandar Lampung as an effort to prevent infection and transmission of
HIV/AIDS. This activity is carried out using counseling, education, and discussion
methods about understanding, ways of transmission, ways of prevention, examination,
treatment and care of people living with HIV/AIDS (PLWHA). The implementation time is
Thursday, June 9 2022, at the STIT Darul Fatah Campus, JI. Coffee No. 23A, Meneng
Building, Bandar Lampung. The activity was attended by 30 semester 2 students.
Outcome evaluation of the activity was carried out by administering a pre-test and post-
test in the form of a questionnaire about HIV/AIDS. The results of the questionnaire
showed that there was an increase in knowledge about HIV and AIDS from the results
of the pre-test and post-test given before and after the counseling was carried out. This
shows that counseling activities are effective in increasing students' knowledge about
HIV and AIDS
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ABSTRAK

Perilaku remaja dalam mencegah HIV/AIDS akan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan
dan sikap remaja terhadap HIV/AIDS. Menindaklanjuti hal tersebut, maka perlu
dilaksanakan upaya peningkatan pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS melalui
kegiatan penyuluhan. Kegiatan penyuluhan dan edukasi ini nantinya diharapkan dapat
meningkatkan sikap dan perilaku mencegah penularan HIV/AIDS. Tujuan kegiatan ini
adalah melaksanakan penyuluhan dan edukasi mengenai penyakit infeksius HIV/AIDS
kepada mahasisa STIT Darul Fatah, Bandar Lampung sebagai upaya pencegahan
infeksi dan penularan HIV/AIDS. Kegiatan ini dilakukan dengan metode penyuluhan,
edukasi, dan diskusi tentang pengertian, cara penularan, cara pencegahan,
pemeriksaan, pengobatan dan perawatan Orang dengan HIV/AIDS (ODHA). Waktu
pelaksanaan yaitu Kamis, 09 Juni 2022, bertempat di Kampus STIT Darul Fatah, JI. Kopi
No. 23A, Gedung Meneng, Bandar Lampung. Kegiatan diikuti oleh 30 mahasiswa
semester 2. Evaluasi luaran kegiatan di lakukan melalui pemberian pre-test dan post-
test berupa kuisioner mengenai penyakit HIV/AIDS. Hasil kuisioner menunjukkan bahwa
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ada peningkatan pengetahuan tentang HIV dan AIDS dari hasil pre-test dan post-test
yang diberikan sebelum dan sesudah penyuluhan dilaksanakan. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan penyuluhan efektif meningkatkan pengetahuan siswa tentang HIV dan
AIDS.Dokumen ini merupakan format panduan bagi penulis untuk menulis naskah
publikasi yang siap dipublikasikan dalam Jurnal Pengabdian Kesehatan Beguai Jejama

Politeknik Kesehatan Tanjungkarang.

Kata kunci: AIDS, HIV, STITt, Darul Fatah, ODHA

PENDAHULUAN

Jumlah kasus penderita HIV/AIDS
semakin meningkat dari tahun ke tahun.
Berdasarkan Laporan Perkembangan
HIV/AIDS dan Penyakit Infeksi Menular
Seksual periode Januari-Maret 2021
(TW 1) tercatat sebanyak 7.650 orang
penderita (ODHA) . Persentase ODHA
ditemukan periode Januari — Maret 2021
yang tertinggi terdapat pada kelompok
umur 25-49 tahun (71,3%), diikuti
kelompok umur 20-24 tahun (16,3%),
dan kelompok umur = 50 tahun (7,9%).

Berdasarkan jenis kelamin,
persentase ODHA yang ditemukan pada
laki-laki sebesar 69% dan perempuan
sebesar 31% dengan rasio laki-laki dan
perempuan adalah 5:3 2. Berdasarkan
data tersebut, kelompok usia remaja
menduduki  posisi kedua tertinggi
penderita HIV/AIDS di Indonesia.
Kelompok usia ini merupakan aset
bangsa dan penentu kemajuan masa
depan bangsa. Situasi yang dihadapi
saat ini adalah tidak sedikit remaja telah
mengalami persoalan seksualitas (seks
bebas, kehamilan tak diinginkan,
aborsi), HIV/AIDS atau Penyakit
Menular Seksual lainnya **

Program penanggulangan AIDS di
Indonesia terdiri dari 4 komponen dalam
upaya untuk menuju 3 zero, yaitu: Zero
new infection, Zero AIDS related death
dan Zero Discrimination.  Empat
komponen tersebut meliputi:
pencegahan; perawatan, dukungan dan
pengobatan; mitigasi dampak berupa
dukungan psikososio-ekonomi; dan
penciptaan lingkungan yang kondusif *>¢
Komponen pertama, yaitu pencegahan
dapat dilakukan dengan melaksanakan
kegiatan  penyuluhan.  Penyuluhan
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kesehatan atau pendidikan kesehatan
merupakan upaya persuasi atau
pembelajaran kepada masyarakat agar
masyarakat bersedia melakukan
tindakan memelihara dan meningkatkan
kesehatannya . Perilaku remaja dalam
mencegah HIV/AIDS akan sangat
dipengaruhi oleh pengetahuan dan
sikap remaja terhadap HIV/AIDS &%
Menindaklanjuti hal tersebut, maka perlu
dilaksakan upaya peningkatan
pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS
melalui kegiatan penyuluhan. Sekolah
Tinggi Illmu Tarbiyah Darul Fattah
Bandar Lampung bertempat di JI. Kopi
No.23 A. Gedung Meneng Rajabasa,
Bandar Lampung yang menjadi mitra
pengabdian masyarakat ini mengalami
permasalahan kurangnya informasi dan
pengetahuan mengenai penyakit
infeksius, khusus nya HIV/AIDS. Oleh
karena itu, tim pengabdian masyarakat
yang terdiri atas 4 orang dosen Jurusan
Teknologi Laboratorium Medis,
Poltekkes Tanjungkarang, memberikan
solusi berupa adanya kegiatan
penyuluhan dan edukasi mengenai
penyakit infeksius HIV/AIDS. Kegiatan
ini sebagai bentuk edukasi dan promosi
bagaimana cara memutus rantai
penularan  HIV/AIDS di Bandar
Lampung.

Tiga tujuan yang telah tercapai dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini
yaitu terlaksananya kegiatan; (1)
penyuluhan dan edukasi mengenai
penyakit infeksius HIV/AIDS kepada
mahasiswa STIT Darul Fatah Bandar
Lampung sebagai bentuk upaya dalam
pencegahan dan pemutusan rantai
penyalit HIV/AIDS di kota Bandar
Lampung; (2) penyuluhan dan edukasi
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mengenai penyakit HIV/AIDS, sehingga
dapat meningkatkan sikap dan perilaku
mahasiswa dalam upaya pencegahan
infeksi dan penularan HIV/AIDS; (3)
penyuluhan dan edukasi mengenai
penyakit HIV/AIDS, sehingga dapat
meningkatkan sikap dan perilaku
mahasiswa dalam upaya pencegahan
infeksi dan penularan HIV/AIDS

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat
oleh  Dosen  Jurusan  Teknologi
Laboratorium Medis, Poltekkes
Tanjungkarang dilakukan dalam rangka
meningkatkan kesadaran sikap dan
perilaku pencegahan HIV/AIDS di
lingkungan mahasisa STIT Darul Fatah
Bandar Lampung melalui penyuluhan
dan edukasi. Penyuluhan merupakan
salah satu kegiatan yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan mahasiwa tentang
HIV/AIDS, yang nantinya diharapkan
dapat meningkatkan sikap dan perilaku
mencegah penularan HIV/AIDS.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Mandiri ini dilakukan dalam bentuk
penyuluhan dan edukasi mengenai
bahaya, cara penularan, dan
pengobatan HIV/AIDS, serta stigma
yang di terima oleh para penderita
(ODHA). Kegiatan ini dihadiri oleh 30
mahasiswa semester 2 STIT Darul
fatah, Bandar Lampung. Kegiatan
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal
09 Juni 2022, bertempat di Kampus
STIT Darul Fatah, JI. Kopi No. 23A,
Gedung Meneng, Bandar Lampung.

Kegiatan Penyuluhan dan Edukasi
Penyakit Infeksius HIV/AIDS di STIT
Darul Fatah Bandar lampung dilakukan
melalui tahapan; (1) Persiapan Kegiatan
dimulai dengan melakukan koordinasi
dengan Kepala STIT Darul Fatah,
Bandar Lampung; (1a) Selanjutnya dari
hasil koordinasi dengan pihak sekolah,
tim dosen menyusun strategi
pelaksanaan kegiatan dengan membagi
tugas tim dosen: (1b) Membuat materi
penyuluhan untuk disampaikan kepada
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para mahasiswa, membuat banner dan
doorprize; (2)

Pelaksanaan  tahapan kegiatan
pengabmas (2a) berupa penyuluhan
dan edukasi Penyakit Infeksius
HIV/AIDS kepada mahsiswa STIT Darul
Fatah Bandar Lampung tentang
pengertian, cara penularan, cara
pencegahan, pemeriksaan, pengobatan
dan perawatan Orang dengan HIV/AIDS
(ODHA); (2b) Melaksanakan diskusi dan
tanya jawab seputar materi yang
disampaikan kepada para mahasiswa,;
(3) Evaluasi kegiatan pengabdian telah
dilakukan dengan dua metoda vyaitu
evaluasi proses dan evaluasi output.
Evaluasi proses dilakukan untuk
mengukur keberhasilan kegiatan yang
direncanakan secara tepat waktu
dengan melibatkan khalayak sasaran
strategis yang dituju. Evaluasi output
mengukur luaran langsung dari kegiatan
pengabdian dengan mengukur hasil pre-
test dan post-test; (4) Penyelesaian
kegiatan pengabmas ini dalam bentuk
pembuatan laporan kegiatan dan
menyerahkan kepada unit PPM
Poltekkes  Tanjungkarang sebagai
bentuk pertanggungjawaban kegiatan
pengabdian masyarakat skema Mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
Masyarakat dilakukan dalam bentuk
Penyuluhan dan edukasi mengenai
penyakit infeksius HIV/AIDS kepada
mahasiswa semester 2 STIT Darul
Fatah, Bandar Lampung. Selain
penyuluhan, kegiatan ini diisi dengan
diskusi dan tanya jawab terkait dengan
materi yang telah disampaikan. Acara ini
dilaksanakan oleh tim Dosen Jurusan
Teknologi Laboratorium Medis dan
bekerjasama dengan STIT Darul Fatah.
Adapun hasil dan evaluasi dari kegiatan
ini adalah; (1) Kegiatan berlangsung
tepat waktu dan sesuai dengan agenda
kegiatan yang telah ditetapkan.
Apresiasi dan penerimaan dari pihak
kampus STIT sangat baik. Antusiasme
peserta terlihat dengan kehadiran tepat
waktu di tempat acara. Bukti
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pelakasanaan kegiatan dapat dilihat
pada dokumentasi kegiatan; (2)
Sasaran pada kegiatan ini adalah
mahasiswa STIT semester 2. Kegiatan
ini juga dihadiri dan diikuti oleh Ketua
STIT Darul Fatah serta tim dosen STIT
Darul Fatah. Semua peserta mengikuti
seluruh  rangkaian kegiatan yang
direncanakan  mulai dari  acara
pembukaan, perkenalan pembicara,
pre-test, penyuluhan, diskusi, post-test
dan penutupan; (3) Penyuluhan
dilakukan dengan dua materi. Materi
pertama mengenai pengertian, cara
penularan, cara pencegahan,
pemeriksaan, pengobatan penyakit
infeksius HIV/AIDS yang disampaikan
oleh tim dosen pengabmas; (4)
Antusiasme peserta terhadap materi
yang disampaikan terlihat  dari
banyaknya pertanyaan pada saat sesi
tanya-jawab; (5) Penyampaian materi
diakhiri dengan pengisian post-test oleh
setiap peserta; (6) Kegiatan diakhiri
dengan pemberian doorprize bagi
peserta yang dapat menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh
pemateri.

Luaran dari kegiatan ini diukur
melalui  peningkatan  pengetahuan
peserta yang dilihat dari hasil pre-test
dan post-test. Peserta diberikan 10
pertanyaan seputar penyakit HIV/AIDS
melalui media Kahoot. Hasil pre-test dan
post-test tersebut adalah sebagai
berikut: (a) Pre-test dilakukan dengan
membagikan kuisioner pengetahuan
tentang HIV dan AIDS kepada peserta
dan peserta diminta mengisi kuisioner
melaui media online Kahoot. Yang
termasuk kategori pengetahuan kurang
adalah bila skor pengetahuan sebesar <
60% sedangkan kategori baik memiliki
skor = 60%. Berikut ini gambaran hasil
tingkat pengetahuan peserta tentang
HIV dan AIDS, seperti disajikan pada
Tabel 1;
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Tabel 1.
Hasil Pre-test tingkat pengetahuan
mahasiswa tentang HIV-AIDS
Tingkat

Pengetahuan Frekuensi %
Kurang 16 53
Baik 14 47
Total 30 100

(b) Post-Test, setelah penyuluhan dan
tanya jawab selesai, acara dilanjutkan
dengan melaksanakan post test untuk
mengukur pengetahuan peserta
sesudah diberikan informasi.

Tabel 2.
Hasil Pos-test tingkat pengetahuan
mahasiswa tentang HIV-AIDS
Tingkat

Pengetahuan Frekuensi %
Kurang 2 7
Baik 28 93
Total 30 100
Post test dilakukan dengan

membagikan kuisioner pengetahuan
tentang HIV/AIDS kepada peserta yang
isisnya sama seperti kuisioner pada pre-
test peserta.

KESIMPULAN

Hasil menunjukkan bahwa ada
peningkatan pengetahuan tentang HIV
dan AIDS dari hasil pre-test dan post-
test yang diberikan sebelum dan
sesudah penyuluhan dilaksanakan.
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